BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Jenis perawatan infus yang terbanyak dilakukan adalah pembersihan di
daerah yang terpasang infus. Sedangkan perawatan infus yang paling
jarang dilakukan adalah rotasi IV.

Kejadian phlebitis paling banyak terjadi pada responden dengan
rentang usia 12-18 tahun. Sedangkan kejadian phlebitis paling jarang

terjadi pada responden dengan usia 18-35 tahun.

. Kejadian phlebitis paling banyak terjadi pada responden dengan jenis

kelamin perempuan.

Responden yang dilakukan perawatan infus dengan perotasian IV
adalah responden dengan kejadian phlebitis tertinggi. Sedangkan
responden yang dilakukan perawatan infus pembersihan stopcock

kejadian phlebitisnya rendah.
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B. SARAN

1.

Perawatan infus dengan melakukan rotasi IV sebaiknya dilakukan
sesuai dengan kondisi pasien.

Aseptik dresing harus dilakukan rutin 2 hari sekali atau dan pada saat
kondisi balutan pasien rusak atau kotor.

Perawat sebaiknya lebih memperhatikan kondisi infus pasien untuk
mencegah terjadinya phlebitis.

Dari pihak rumah sakit harus membuat SOP tentang perawatn infus
secara tertulis agar bisa dijadikan para perawat maupun praktikan
sebagai panduan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang hubungan

kinerja perawat dengan kejadian phlebitis.
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